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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kita hidup di lingkungan yang beragam, baik dalam agama, suku, dan 

budaya. Dalam hal agama, di Indonesia ada beberapa macam agama 

diantaranya adalah:  Islam, Kristen protestan, Kristen katolik, Hindu, Budha, 

Kong Hu Chu dan aliran kepercayaan. Suku bangsa penduduk Indonesia 

tersebar di berbagai wilayah mulai Sabang sampai ke Merauke. Contohnya di 

Aceh saja ada beberapa suku, yaitu suku Aceh, Gayo, Ulu Singkil, Alas. Di 

Jakarta ada suku Betawi, di Papua ada suku Asmat.  

Begitu pula budaya yang ada di masyarakat sangat beragam. Budaya 

tersebut tercermin di dalam bahasa daerah, lagu daerah, tarian daerah, rumah 

adat, senjata khas, dan alat musik tradisional. Dari segi bahasa, misalnya: ada 

bahasa Batak, Sunda, Bali, Bugis, Betawi, Jawa, dll. Lagu daerah juga 

bermacam-macam, contohnya: Bungong Jeumpa dari aceh, Apuse dan Yamko 

Rambe Yamko dari Papua, Kicir-Kicir dari Jakarta, Soleram dari Riau, dll. 

Tarian daerah, diantaranya adalah: tari payung, tari piring dari Sumatera Barat, 

tari Saman dan Seudati dari Aceh, tari Serimpi dan Bambang Cakil dari Jawa 

Tengah. Rumah adatpun beragam, misalnya: rumah Tongkonan di Sulawesi 

Selatan, rumah Joglo di Jawa Tengah, rumah Honai di Papua.  Senjata khas tiap 

daerah juga berbeda, ada celurit dari Madura (Jawa Timur), Piso Surit dari 
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Sumatera Utara, Rencong dari Aceh, dll. Alat musik contohnya Rifai dari Aceh, 

Tifa dari Papua, Sasando dari NTT, dll. 

Keberagaman ini merupakan kekayaan Negara Indonesia yang tidak 

ternilai harganya dan sebuah kenyataan yang tidak dapat dipungkiri 

keberadaannya. Keberagaman ini juga menunjukkan banyaknya perbedaan 

yang dimiliki. Dan jika perbedaan itu dikelola dengan benar akan menjadi 

kekuatan yang positif  bagi Indonesia. Contoh sederhananya, apabila dalam 

kelas kita ada teman yang berbeda suku. Jika kita saling menghormati dan 

menghargai maka kita akan dapat belajar dengan tenang dan proses belajar 

mengajar akan berlangsung dengan lancar sehingga tujuan pembelajaran akan 

tercapai.  Namun jika ada yang saling mengolok dan menonjolkan budayanya 

sendiri maka akan meyebabkan kegaduhan, pertikaian, bahkan perkelahian. 

Untuk itulah dibutuhkan penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural seperti 

toleransi, perdamaian, sikap rendah hati, saling menghargai, dll. Dan salah satu 

sarana penanaman dan pengembangan nilai-nilai itu adalah melalui pendidikan.   

Pendidikan bukan sekedar transfer of knowledge (transfer ilmu 

pengetahuan) dari satu pihak ke pihak lainnya. Tetapi juga transfer of value and 

transfer of behaviour (transfer nilai-nilai moral, kebaikan dan kepribadian ke 

dalam jiwa peserta didik) sehingga out put-nya adalah peserta didik yang 

berkepribadian sebagai hasil dari transformasi pengetahuan dan pendidikan 

yang dilakukan secara humanis.1 Melalui pendidikan,  peserta didik dapat 

                                                            
1 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme; Paradigma Baru Pendidikan Agama Islam di 

Indonesia (Malang: Aditya Media Publishing, 2011), 287. 
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memperoleh ilmu pengetahuan, dan wawasan baru yang bisa mengantarkannya 

menjadi pribadi yang, berilmu, cerdas, dan kreatif. Selain itu peserta didik 

bukan hanya pandai dalam segi keilmuan saja, namun juga harus bermoral dan 

berkepribadian yang baik, dan menghormati hak-hak orang lain. Sebagaimana 

tujuan pendidikan Nasional yang tertuang dalam Undang-undang Republik 

Indonesia no 20 tahun 2003 yang berbunyi:  

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab."2 

 

Dalam undang-undang pendidikan nasional ini dijelaskan bahwa, 

dengan pendidikan diharapkan peserta didik menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Karena dengan adanya iman 

dan taqwa kepada Tuhan, maka hal itu akan menjadi benteng dan kekuatan 

peserta didik agar tidak mudah terpengaruh pada perbuatan-perbuatan yang 

destruktif. 

Tujuan pendidikan yang diimpikan selama ini belum terwujud. Hal 

ini dapat dilihat dari masih seringnya terjadi konflik yang disebabkan 

keberagaman tersebut. Namun kebanyakan konflik tersebut 

mengatasnamakan agama. Seperti yang terjadi pada kasus Situbondo 

tanggal 10 Nopember 1996 telah dilakukan pembakaran gereja dan sekolah 

katolik oleh umat Islam, kasus Pekalongan pada tanggal 24 November 1995, 

                                                            
2  Undang-undang Republik Indonesia SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara, 2016), 6. 
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kasus Tasikmalaya yang terjadi pada tanggal 28 Desember 1996, kasus 

Rengasdengklok tanggal 31 Januari 1997, kasus Banjarmasin tanggal 23 

Mei 1997, kasus Pasuruan pada bulan Mei 1997, dan kasus Ujung Pandang 

pada bulan September 1997.3 Begitu banyak hal yang dapat memicu 

terjadinya konflik, adakalanya karena kesenjangan ekonomi, perseteruan 

politik, perebutan kekuasaan, atau persaingan antar agama. Rentetan konflik 

ini menyebabkan pengerusakan, saling menghancurkan, saling berebut 

untuk menjadi yang paling kuat dan merasa paling benar sampai pada 

akhirnya banyak terjadi pembunuhan. Semua mereka lakukan dengan 

mengatasnamakan keyakinan dan kebenaran.4 

Berbagai macam tindak kekerasan dan kerusuhan ini 

mengindikasikan bahwa pendidikan belum mempunyai peran yang 

signifikan dalam proses pembangunan kepribadian bangsa yang memiliki 

jiwa sosial dan kemanusiaan.5 Nilai-nilai kemanusiaan harus dimasukkan 

dalam karakter pendidikan, sehingga akan menghasilkan kualitas manusia 

yang berwawasan dan berorientasi kemanusiaan.  

Kehidupan sosial politik, hukum, keagamaan dan kebudayaan 

seperti diatas menjadikan berkurangnya sifat toleransi hidup bersama dalam 

kebhinekaan. Pendidikan budi pekerti juga sulit dilaksanakan karena tidak 

adanya panutan pemimpin.6  

                                                            
3 Maksum, Pluralisme, 271. 
4 Ngainun Naim, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 15. 
5 Maksum, Pluralisme, 287. 
6  HAR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 5. 
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Oleh karena itu sebagai pendidik PAI hendaknya kita dapat 

memberikan teladan bagi para peserta didik sehingga mereka dapat 

mencontoh dan memberikan pengarahan manakah perbuatan baik yang 

patut dilakukan meskipun kita berada dilingkungan yang beragam dan apa 

saja perbuatan-perbuatan pemicu terjadinya konflik yang harus dihindari, 

serta bagaimana kita bisa menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat di 

masyarakat. 

Penerapan nilai-nilai multikultural sangat penting karena dengan 

membiasakan hidup yang saling menghormati, maka peserta didik 

diharapkan akan menjadi manusia yang menghargai keberagaman, selain itu 

ia juga akan belajar biasa hidup rukun dan bekerjasama, saling 

berdampingan meskipun berbeda agama sehingga akan terbentuk pribadi 

yang memiliki sikap sosial yang baik, penuh dengan kedamaian dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.  

Untuk dapat mewujudkan pendidikan yang dapat menerapkan nilai-

nilai multikultural, maka dalam pembelajaran PAI semestinya 

mengaplikasikan sistem pembelajaran yang berorientasi pada penanaman 

kesadaran multikulturalisme dalam kehidupan. Dengan demikian, pada 

peserta didik tertanam keyakinan bahwa kita semua sejak semula memang 

berbeda dalam banyak hal, namun demi menjaga keharmonisan, 

keselamatan dan kepentingan hidup bersama maka mau tidak mau setiap 

peserta didik harus bisa menjalin kerjasama dengan peserta didik lainnya.7 

                                                            
7 Maksum, Pluralisme, 233. 
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Para pendidik PAI hendaknya memiliki sikap yang mencerminkan 

nilai-nilai multikultural seperti saling menghormati, saling menghargai, 

toleransi, bersikap arif dan bijaksana, hidup rukun dan mau bekerjasama. 

Nilai-nilai ini dapat diimplementasikan dalam materi pelajaran, rancangan 

pembelajaran, bimbingan maupun majalah sekolah Sehingga tercipta 

budaya sekolah yang dapat meningkatkan sikap positif peserta didik 

terhadap perbedaan budaya yang ada. Dengan demikian dari kelompok 

budaya manapun peserta didik itu dapat mencapai prestasi akademik.8 

Demi terwujudnya kualitas manusia yang diharapkan, maka 

Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu berperan sebagai jembatan 

hingga tercapainya masyarakat yang dapat hidup dengan saudaranya yang 

berbeda kultur, dan memiliki kesadaran sosial dan nilai-nilai kemanusiaan 

yang tinggi. 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penanaman dan penerapan nilai-nilai multikultural harus diberikan pada 

peserta didik melalui proses pendidikan fomal mulai dari SD sampai 

perguruan tinggi. Pendidikan multikultural di tingkat SD memiliki peran 

yang sangat penting karena peserta didik belajar tentang perbedaan dan 

keragaman sejak usia masuk SD ini. Jika dari sejak dini sudah dikenalkan 

dengan masalah pluralitas ini, maka peserta didik akan banyak belajar 

tentang keragaman budaya, ras, suku, agama; belajar untuk mau menerima 

perbedaan dan menghargai perbedaan yang ada di lingkungannya. Begitu 

                                                            
8 Ibid., 225. 
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pula di lingkungan kita, di Gresik khususnya pada SD. Setia Budhi yang 

mana sekolah tersebut bukan hanya menerima peserta didik yang beragama 

tertentu, namun semua agama yang diakui di Indonesia diterima di sekolah 

ini dengan tanpa melihat latar belakang pendidikan, sosial ekonomi orang 

tuanya. Dari sinilah penulis ingin meneliti mengenai nilai-nilai pendidikan 

multikultural yang diterapkan di SD tersebut sehingga peneliti mengambil 

judul "Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam 

Pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi Gresik." 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat sejumlah 

permasalahan yang dapat teridentifikasi antara lain: 

1. Masih ada orang berpendidikan yang belum mampu menunjukkan sikap 

mau menghargai terhadap adanya perbedaan dan melakukan perbuatan yang 

tidak menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 

2. Minimnya pengetahuan peserta didik mengenai pendidikan multikultural  

3. Belum optimalnya penerapan nilai-nilai multikultural di Sekolah. 

4. Masih ada guru yang belum dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan 

multikultural dalam pembelajaran. 

Dikarenakan cukup luasnya lingkup permasalahan, maka tidak semua yang 

diidentifikasi peneliti dijadikan bahan kajian. Mengingat waktu dan 

kemampuan peneliti terbatas, maka peneliti membatasi penelitiannya tentang 

Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran PAI 

(Studi Kasus di SD. Setia Budhi Gresik). 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan beberapa rumusan masalah 

yang menjadi fokus penelitian dalam tesis ini antara lain: 

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi Gresik? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat upaya penerapan nilai-nilai 

pendidikan multikultural dalam pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi 

Gresik? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian 

dari tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi Gresik. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan nilai-nilai 

pendidikan multikultural dalam pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi 

Gresik.  

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih gagasan atau 

pemikiran serta memperkaya khazanah keilmuan tentang pembelajaran 

PAI, khususnya dalam implementasi nilai-nilai pendidikan multikultural 

sehingga  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  reverensi  serta dapat diterapkan  

dalam  pembelajaran PAI.  
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2. Secara Praktis 

Diharapkan penelitian ini berguna bagi berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi peneliti  

Penelitian ini berguna sebagai sarana untuk meningkatan 

pengetahuan, pengalaman, keterampilan, wawasan berpikir, serta 

meningkatkan kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan 

masalah. 

b. Bagi Lembaga SD. Setia Budhi  

Sebagai masukan bagi lembaga untuk menyusun langkah-

langkah positif atau upaya dalam rangka pengembangan nilai-nilai 

pendidikan multikultural pada peserta didik. 

c. Bagi pendidik  

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam mendidik dan 

mengarahkan peserta didik sehingga mampu menerapkan nilai-nilai 

pendidikan multikultural secara maksimal dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat tercipta mayarakat yang humanis. 

d. Bagi Orang tua 

Sebagai informasi pada orang tua bahwa penerapan nilai-nilai 

pendidikan multikultural sangat penting karena dapat menjadikan 

mereka lebih peduli, dapat menghargai perbedaan, saling menghormati 

dan dapat bersosialisasi dengan siapapun serta tidak merendahkan 

teman yang mempunyai latar belakang suku, agama, ataupun budaya 

yang berbeda dengannya. 

F. Kerangka Teoretik 
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1. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural 

a. Pengertian Pendidikan Multikultural 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara."9 

 

Sedangkan kata multikultural berasal dari dua kata; multi yang 

berarti banyak atau beragam. Dan cultural yang berarti budaya atau 

kebudayaan, yang secara etimologi berarti keragaman budaya.10  

 Pendidikan multikultural dalam rumusan Syafiq Al-Mughni adalah 

wujud kesadaran tentang keanekaragaman budaya, hak asasi manusia 

serta pengurangan atau penghapusan berbagai jenis prasangka atau 

prejudice untuk membentuk kehidupan masyarakat yang lebih maju dan 

adil.11 

 Pendidikan multikultural merupakan Konsep atau ide sebagai 

rangkaian kepercayaan dan penjelasan yang mengakui dan menilai 

pentingnya keragaman budaya dan etnis dalam membentuk gaya hidup, 

pengalaman sosial, identitas pribadi dan kesempatan pendidikan dari 

                                                            
9  Undang-undang Republik Indonesia SISDIKNAS, 2. 
10 Maksum, Pluralisme, 143. 
11 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), viii 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

individu, kelompok ataupun Negara.12 Atau pengakuan dan penghargaan 

terhadap perbedaan.13 

 Intinya adalah pendidikan yang menghargai adanya perbedaan yang 

mana setiap kultur bisa berekspresi. Tujuan terpenting dari pendidikan 

multikultural ini adalah pemerataan kesempatan belajar pada semua 

peserta didik dari berbagai kelompok kultural.14 

 Dengan demikian pendidikan multikultural dapat diartikan sebagai 

suatu usaha dalam membentuk peserta didik agar dapat menerima dan 

menghargai serta menghormati segala perbedaan yang ada, baik dalam 

segi agama, suku bangsa, dan budaya sehingga tercipta kerukunan dan 

perdamaian. Hal ini dimaksudkan agar setiap peserta didik darimanapun 

asalnya dan apapun latar belakangnya dapat memperoleh kesempatan 

untuk menerima pendidikan yang sama tanpa adanya sekat-sekat ataupun 

kelas-kelas yang membatasi ataupun menerima perlakuan yang istimewa 

dari pada yang lainnya. 

b. Macam-macam Nilai Pendidikan Multikultural 

Di antara nilai-nilai pendidikan islam berbasis multikultural menurut 

Ali Maksum, antara lain: nilai andragogi, nilai perdamaian, nilai 

inklusivisme, nilai kearifan, nilai toleransi, nilai humanism, nilai 

kebebasan  serta nilai moral, religious dan berkarakter  

                                                            
12 Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri 

Bangsa; Konsep, Prinsip, Implementasi (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 253. 
13 Benyamin Molan, Multikulturalisme, Cerdas Membangun Hidup Bersama yang Stabil dan 

Harmonis (Jakarta: Indeks, 2015), xi. 
14  John. W Santrock, Psikologi Pendidikan, terj. Tri Wibowo (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013), 184. 
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 Sementara itu menurut Bennet ada 4 nilai inti atau core values dalam 

pendidikan multikultural, yakni:15 

a) Apresiasi terhadap kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat. 

b) Pengakuan terhadap harkat, martabat manusia dan hak asasi manusia. 

c) Pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia. 

d) Pengembangan tanggung jawab manusia terhadap planet bumi. 

 Pada dasarnya, nilai pokok dalam pendidikan multikultural adalah 

menghargai dan menghormati keberagaman yang ada, penghormatan 

terhadap hak asasi manusia sehingga menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab baik pada diri, orang lain dan lingkungannya. 

c. Strategi Penerapan Nilai-Nilai Multikultural 

 Beberapa strategi yang dapat dilakukan pendidik untuk menerapkan 

nilai-nilai multikultural adalah dengan mengarahkan peserta didik agar 

tumbuh kemampuan untuk: 16 

1) Belajar berempati dengan cara membuka diri dan mau mempelajari atau 

mengerti budaya lain. 

2) Berempati artinya menanamkan sikap toleransi yang tinggi terhadap 

perbedaan latar belakang budaya. 

3) Menumbuhkan inspirasi kepada setiap individu agar bersikap lebih 

fleksibel dan adaptasi terhadap budaya orang lain. 

                                                            
15 Naim, Pendidikan Multikultural, 213. 
16 Maksum, Pluralisme, 156. 
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4) Saling memberikan pesan kebaikan dan memberi petunjuk dalam 

membina hubungan multikultural.  

 Dengan demikian diperlukan kesadaran pada setiap individu untuk 

saling mengingatkan dan saling menebarkan kebaikan dalam pergaulan 

sosial bersama. Tidak mudah tersinggung jika diingatkan dan tidak merasa 

paling benar jika berpendapat. 

 Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, pendidikan pluralis-

multikultural mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:17 

1) Belajar hidup dalam perbedaan 

2) Membangun rasa saling saling percaya (mutual trust) yang menjadi 

modal penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

3) Memelihara rasa saling pengertian  (mutual understanding). 

4) Menjunjung tinggi sikap saling menghargai. 

2. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pengertian PAI 

 Di dalam Kurikulum PAI sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid 

disebutkan bahwa: 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana untuk 

menyiapkan siswa dalam mengenal, memahami, menghayati hingga 

mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam   mengamalkan 

ajaran agam Islam dari sumber utamanya yakni kitab suci Al-Qur'an 

dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan 

serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan 

dan persatuan bangsa (Kurikulum PAI).18 

                                                            
17  Naim, Pendidikan Multikultural, 213. 
18  Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), 12. 
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 Sehingga Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai usaha 

sadar yang dilakukan oleh pendidik dalam mempersiapkan peserta didik 

untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pelatihan atau pengajaran yang sudah direncanakann 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.  

b. Tujuan PAI 

 Tujuan Pendidikan Islam pada dasarnya adalah sama dengan tujuan 

penciptaan manusia, yakni untuk beribadah kepada Allah SWT. Dengan 

kata lain untuk membentuk manusia yang bertaqwa, berbudi luhur serta 

memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. 

Tujuan PAI adalah menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan dan 

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 

hal keimanan, ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk 

dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

(Kurikulum PAI: 2002). 

 

 Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian bahwa proses 

Pendidikan Agama Islam yang dilalui dan dialami oleh peserta didik di 

sekolah dimulai dari tahap kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman 

peserta didik terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 

Islam. Selanjutnya adalah meyakini (afeksi). Melalui tahapan afeksi 

tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri peserta didik dan 

tergerak untuk mengamalkan ajaran Islam yang sudah tertanam dalam 

dirinya (psikomotorik) sehingga akan terbentuk pribadi muslim yang 

berilmu, beriman dan bertaqwa kepada Allah serta berakhlak mulia. 
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c. Ruang Lingkup PAI 

 Ruang lingkup mata pelajaran PAI meliputi Al-Quran dan Al-

Hadits, keimanan, akhlak, fiqih atau ibadah, dan sejarah Islam. Yang berarti 

juga mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan 

hubungan manusia dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia, makhluk 

lainnya maupun dengan lingkungan.19  

 Pada dasarnya ruang lingkup PAI bersumber pada Al-Qur'an dan 

Hadits. Dari kedua sumber tersebut, baik pada jenjang pendidikan dasar 

maupun menengah kemampuan yang diharapkan adalah sosok pribadi yang 

beriman dan berakhlak. Hal tersebut tentunya selaras dengan tujuan PAI di 

atas, yakni peserta didik yang secara terus menerus membangun 

pengalaman belajarnya, baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotor.    

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengungkapkan konsep upaya pengembangan nilai-nilai 

pendidikan multikulral. Penelitian ini perlu diteruskan guna meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia terutama mengenai pentingnya sikap mau 

menerima dan menghargai dan menghormati keberagaman di lingkungan kita. 

Hasil telaah yang penulis lakukan telah menemukan beberapa penelitian 

terdahulu antara lain: 

a. Penelitian yang bersifat teoritis, penulis temukan dalam  bentuk  tesis  milik 

Sihabuddin (tesis pada tahun 2003) dengan judul "Multicultural Education: 

Upaya Menanamkan Nilai-Nilai Pluralisme Dalam Sistem Pendidikan 

                                                            
19 Ibid., 13. 
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Islam Di Indonesia. Didalamnya terdapat strategi dan proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik untuk bersikap bijaksana dan toleran 

dalam suatu kerangka budaya yang tidak sama dengan budayanya sendiri.20 

b. Nur Laila, telah melakukan penelitian (tesis tahun 2009) dengan judul 

"Pendidikan Berwawasan Multikultural (Kajian Atas Aktualisasi 

Kerukunan Umat Beragama di SMA Yapis Kabupaten Nabire Papua). Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa landasan konsepsional dari 

pendidikan berwawasan multikultural adalah paradigma pendidikan untuk 

menghargai diri dan orang lain di tengah keragaman budaya, etnis, suku, ras 

dan agama dan kerukunan antar warga sekolah di SMA Yapis Nabire dalam 

konteks kehidupan beragama sudah diterapkan, yaitu berupa program 

kegiatan pekan raya, kajian keagamaan dan diskusi terbuka.21 

c. Abdul Gofar telah melakukan penelitian (tesis tahun 2014) yang berjudul  

"Pembelajaran  Fiqh  Berbasis  Demokrasi Multikultural  di  Madrasah  

Diniyah  Darut  Taqwa  Sengonagung  Purwosari Pasuruan" yang 

menjelaskan bahwa  Pembelajaran  fiqh  berbasis demokrasi  multikultural  

di  madrasah  diniyah  Darut  Taqwa  Sengonagung Purwosari  Pasuruan   

sudah  dilakukan  sejak  tahun  2010. Desain  kurikulumnya  dengan  

dimasukkan  pada  kurikulum  madrasah  diniyah dengan  dikolaborasikan  

                                                            
20 Sihabuddin, "Multicultural Education: Upaya Menanamkan Nilai-Nilai Pluralisme Dalam Sistem 

Pendidikan Islam di Indonesia, (Tesis-IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2003). 
21  Nur Laila, "Pendidikan Berwawasan Multikultural (Kajian Atas Aktualisasi Kerukunan Umat 

Beragama di SMA Yapis Kabupaten Nabire Papua), (Tesis-IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009). 
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dengan  materi  kitab  kuning  (fathūl  muin),  dan materi  yang 

dikembangkan bersumber dari buku ensiklopedi fiqh  jawābul masāil.  22 

d.   Nurul Maulidiyah telah melakukan penelitian (tesis tahun 2015) dengan 

judul "Implementasi Pendidikan Agama Islam yang Berwawasan 

Multikultural" (Studi Kasus di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo). Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa  materi  Pendidikan  Agama  Islam multikultural 

yang  tepat  digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah  

kerukunan antar  umat beragama.  Dengan tujuan  pembelajaran supaya bisa 

hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari. Dan pada akhirnya  peserta didik  

dapat menunjukkan tingkah  laku  yang meliputi  saling  menghargai,  

toleransi,  apresiasi, dan tindakan peserta didik terhadap perbedaan budaya, 

agama, ras, suku lainnya.23 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah sama-sama membahas tentang keberagaman atau multikultural. 

Sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian kali ini peneliti ingin 

membahas penerapan nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian sebelumnya ada yang 

membahas teori-teori pendidikan multikultural dan strateginya jika 

diterapkan dalam sistem pendidikan islam di Indonesia (studi pustaka), 

penerapan kerukunan umat beragama di sekolah, Pembelajaran  fiqh  yang 

berbasis demokrasi  multikultural  di  salah satu madrasah diniyah,  

                                                            
22 Abdul Gofar, "Pembelajaran  Fiqh  Berbasis  Demokrasi Multikultural  di  Madrasah  Diniyah  

Darut  Taqwa  Sengonagung  Purwosari Pasuruan", (Tesis-IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2014).  
23Nurul Maulidiyah, " Implementasi Pendidikan Agama Islam yang Berwawasan Multikultural" 

(Studi Kasus di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo), (Tesis-IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2015).  
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Implementasi PAI yang berwawasan multikultural yang terdapat dalam 

materi  PAI.   

 Dari beberapa penelitian terdahulu, penulis berharap dari penelitian ini ada 

temuan baru mengenai implementasi nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi Gresik. 

H. Metode Penelitian 

1.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  rancangan  studi kasus 

dengan  berorientasi  pada  pendekatan  kualitatif.  Dalam hal ini adalah 

kasus yang ada di SD. Setia Budhi Gresik tentang upaya-upaya yang 

dilakukan guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai multikultural.  

Penelitian  kualitatif  adalah  suatu  pendekatan  penelitian  yang  

ditujukan untuk  mendiskripsikan  dan  menganalisa  fenomena,  

peristiwa,  aktifitas sosial,  sikap,  kepercayaan,  persepsi,  pemikiran  

orang  secara  individual maupun  kelompok  dan  data  yang  dihasilkan  

data  diskriptif  berupa  kata-kata  tertulis  atau  lisan  dari  orang-orang  

dan  perilaku  yang  diamati.24  

 

Penelitian  ini  masuk  dalam  ranah penelitian studi kasus. Dan ditinjau 

dari tempat atau lokasi  penelitiannya,  penelitian  ini  termasuk  dalam  jenis  

penelitian lapangan  (field  research),  yaitu  penelitian  yang  dilaksanakan  

secara intensif,  terperinci  dan  mendalam  terhadap  obyek  tertentu  yang 

membutuhkan suatu analisis komperehensif dan menyeluruh.25 

Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang berusaha 

mendiskripsikan atau  menggambarkan  suatu  gejala,  peristiwa  

                                                            
24 Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), 6. 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 9. 
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atau  fenomena-fenomena yang  terjadi,  baik  fenomena  yang  

bersifat  alamiah  ataupun  rekayasa manusia.26 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk membuat deskripsi, gambaran atau  

lukisan  secara  sistematis,  faktual  dan  akurat  mengenai  fakta-fakta, sifat-

sifat  serta  hubungan  antar  fenomena  yang  diselidiki  sehingga 

menghasilkan banyak temuan-temuan penting.27  

Jenis penelitian deskriptif kualitatif ini digunakan agar peneliti dapat 

mengamati secara langsung kondisi faktual mengenai upaya-upaya yang 

dilakukan guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai multikultural di kelas. 

2.  Sumber Data 

 Adapun dalam menentukan sumber data dalam penelitian ini penulis 

berpijak  pada  pendapat  Suharsimi  Arikunto  yang  dalam  bukunya 

“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” yang antara lain meliputi: 

28 

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan  melalui  wawancara  atau  jawaban  tertulis  melalui  angket.  

Dalam penelitian ini  yang  termasuk  sumber  data  ini  adalah:  Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru PAI, dan peserta didik di SD. 

Setia Budhi Gresik 

b. Place, sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan 

bergerak, misalnya berupa ruangan atau tempat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, media pembelajaran, adapun yang bergerak berupa segala 

                                                            
26 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Bandung ; Sinar Baru, 1999), 64. 
27 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), 54. 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 107. 
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aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam hal 

ini adalah SD. Setia Budhi Gresik. 

c. Paper,  yaitu  sumber  data  yang  menyajikan  tanda-tanda  berupa  huruf 

angka,  gambar,  atau  simbol-simbol  lain.  Dalam  penelitian  ini  dapat 

berupa perangkat pembelajaran guru PAI, buku PAI pegangan guru dan 

peserta didik, buku tugas peserta didik, dll. 

3.  Jenis Data 

 Dalam  penelitian  ini  digunakan  dua  jenis  data,  yaitu  primer  dan 

sekunder.  

a.  Data Primer 

Data  primer  yaitu  data  yang  diperoleh  peneliti  secara  mentah 

dari sumber data yang masih memerlukan analisis lebih lanjut.29 Jenis 

data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber 

data  melalui  wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi.  Dalam 

penelitian ini yang termasuk data primer meliputi : 

1) Rencana pembelajaran guru PAI yang memasukkan dan menerapkan 

nilai-nilai pendidikan multikultural.  

2) Proses pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi Gresik. 

3) Iklim kelas saat pembelajaran PAI di di SD. Setia Budhi Gresik. 

4) Upaya penerapan nilai-nilai multikultural yang dilakukan guru PAI 

selama pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi Gresik. 

                                                            
29 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta ; Rineka Cipta, 2004), 87. 
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5) Kegiatan-kegiatan peserta didik selama di kelas yang mencerminkan 

nilai-nilai multikultural.  

b.  Data Sekunder 

Jenis  data  yang  diperoleh  atau  berasal  dari  bahan-bahan 

kepustakaan.30 Data  ini  berupa  dokumen,  buku,  majalah,  jurnal  dan 

yang  lainnya  yang  berhubungan dengan implementasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural dalam pembelajaran PAI. 

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalaah sebagai 

berikut: 

a.  Observasi 

Metode  observasi  adalah  cara  pengumpulan  data  melalui 

pengamatan  dan  pencatatan  dengan  sistematik  tentang  fenomena-

fenomena  yang  diselidiki,  baik  secara  langsung  maupun  tidak 

langsung.31 

Secara  garis  besar  metode  observasi  dapat  dilakukan dengan 

dua  cara  yaitu  dengan  partisipan  dan  non  partisipan.  Maksud dari  

observasi dengan partisipan  yaitu peneliti merupakan bagian dari 

kelompok  yang  diteliti,  sedangkan  observasi  non  partisipan  adalah 

peneliti  bukan  merupakan  bagian  dari  kelompok  yang  diteliti, 

kehadiran  peneliti  hanya  sebagai  pengamat  kegiatan.32 

                                                            
30 Arikunto, Prosedur Penelitian, 107 
31 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta ; Andi Offset, 2001), 136. 
32 S. Nasution, Metode Research (Jakarta ; Bumi Aksara, 1996), 107. 
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Dalam penelitian  ini  peneliti  menggunakan  observasi  non  

partisipan,  karena peneliti  hanya  mengamati  apa  yang  terjadi  di  

lokasi  penelitian  dan dalam hal ini peneliti juga tidak termasuk bagian 

dari objek penelitian. 

Metode observasi ini digunakan untuk membuktikan kebenaran 

data yang diperoleh dari metode wawancara dan dokumentasi. Metode 

observasi  dalam  penelitian  ini  digunakan  untuk  memperoleh  data 

mengenai proses pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi Gresik, Iklim 

kelas saat pembelajaran PAI di di SD. Setia Budhi Gresik, implementasi 

nilai-nilai multikultural yang dilakukan guru PAI selama pembelajaran 

PAI di SD. Setia Budhi Gresik, Kegiatan-kegiatan peserta didik selama 

di kelas yang mencerminkan nilai-nilai multikultural. 

b.  Wawancara 

Metode wawancara atau interview yaitu metode ilmiah dalam 

pengumpulan  data  dengan  jalan  berbicara  atau  dialog  langsung 

dengan sumber obyek penelitian33 

Dalam  penelitian  ini,  metode  wawancara  digunakan  karena 

melalui wawancara,  peneliti  dapat  memperoleh  atau mengetahui  hal-

hal  yang  berkaitan  dengan  penelitian  secara mendalam dari responden 

atau informan  tentang proses pembelajaran mengenai implementasi 

nilai-nilai pendidikan multikultural di sekolah tersebut.  

c.  Dokumentasi 

                                                            
33  Hadi, Metodologi Research, 193. 
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Metode  ini  digunakan  untuk  mencari  data  berupa  kurikulum 

Pendidikan Agama Islam, rencana program pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, latar belakang  sekolah,  struktur  sekolah,  keadaan  guru, 

dan peserta didik.  

5.  Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Hiberman yang dikutip Emzir ada tiga macam 

kegiatan dalam analisis kualitatif, yaitu:34 

a. Reduksi data, yaitu memilih hal pokok sesuai dengan rangkuman inti, 

proses dan pernyataan-pernyataan ditentukan dengan tema sehinggaa 

menghasilkan abstraksi. 

b. Model data (Data Display),  yaitu  proses  pengelompokan  data  

sehingga  mudah  dalam menganalisis  beberapa  data  yang  ada,  dan  

memberikan  kode  sesuai dengan tema. 

c. Mengadakan  pemeriksaan  dan  kesimpulan,  yaitu merupakan  

langkah akhir dari analisis data, setelah  langkah  ini selesai peneliti 

mengolah data. 

6.  Teknik Keabsahan Data 

Untuk  mengetahui  apakah  data-data  yang  dikumpulkan  dari  hasil 

penelitian betul-betul sudah valid dan bisa dipertanggungjawabkaan, maka 

harus  dilakukan  pengecekan  kembali  secara  cermat  dan  teliti  (easy 

check), agar penelitian yang telah dilakukan tidak sia-sia. 

                                                            
34 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 129. 
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Adapun  cara  yang  digunakan  peneliti  untuk  memperoleh 

keabsahan  data  menggunakan  trianggulasi.  Triangulasi  yaitu  teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data yang terkumpul  untuk  keperluan  pengecekan  sebagai  

pembanding  terhadap  data-data tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan 

sumber, metode, penyelidik dan teori.35 Dari berbagai teknik tersebut 

penulis menggunakan teknik triangulasi dengan sumber. Sebagaimana 

disarankan Patton yang berarti membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu keabsahan data dapat dicapai 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil 

wawancara.  

b. Membandingkan apa yang dikatakan guru di depan kelas dan apa yang 

dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.  

 Jadi, dengan triangulasi ini penulis dapat mengecek ulang temuan-

temuan yang ada dengan cara membandingkannya dengan berbagai 

sumber. 

I. Sistematika Pembahasan 

                                                            
35Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 331. 
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Dalam  sitematika  pembahasan  ini  penulis  mengungkapkan  isi 

pembahasan tesis secara naratif, sistematis dan logis mulai dari bab pertama 

sampai  dengan  bab  terakhir.  Adapun  sistematika  pembahasan  dalam 

penelitian ini adalah : 

 Bab pertama:  Pendahuluan. Berisi tentang  latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab  kedua: Kajian  Teori.  Merupakan  bab  yang  membahas  

tentang  kajian teoritis  tentang  pendidikan multikultural yang terdiri atas 

pengertian pendidikan multikultural, nilai-nilai pendidikan multikultural, 

teori tentang Pendidikan  Agama Islam dan upaya penerapan nilai-nilai 

pendidikan multikultural dalam pembelajaran PAI. 

 Bab  ketiga: Laporan hasil penelitian dan paparan data mengenai 

SD. Setia Budhi Gresik yang meliputi: profil sekolah, sejarah berdirinya, 

visi, misi, struktur organisasi, kurikulum, keadaan peserta didik dan 

pendidik serta sarana dan prasarana SD. Setia Budhi Gresik.  

 Bab  keempat:  Analisis data hasil  penelitian, yakni mengenai 

kegiatan belajar peserta didik saat pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi 

Gresik, implementasi nilai-nilai multikultural yang dilakukan guru PAI 

selama pembelajaran PAI di SD. Setia Budhi Gresik serta faktor pendukung 
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dan penghambat implementasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran PAI. 

 Bab kelima: Penutup yang berisi simpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 


